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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap instansi baik milik pemerintah maupun milik swasta pasti 

memiliki suatu cara/metode untuk menilai kinerja para pegawainya. 

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 

dikonfirmasi kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 

pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang 

diemban serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu 

kebijakkan yang dibuat. Peningkatan kinerja merupakan hal yang 

diinginkan baik pihak perusahaan, maupun dari pihak pegawai. Kinerja 

pegawai berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan organisasi. 

Kinerja pegawai dapat dijadikan sebagai dasar dalam meningkatkan 

pekerjaan (promosi pekerjaan), kenaikan kompensasi, mutasi dan 

pemberhentian kerja.  

Oleh karena itu, untuk mengetahui kinerja pegawai perlu 

dilakukan penilaian kinerja yang teratur, sistematis dan tidak subjektif. 

Penilaian kinerja bertujuan untuk menilai seberapa baik para pegawai 

telah melaksanakan pekerjaannya dan apa yang harus mereka 

tingkatkan untuk menjadi lebih baik di masa yang akan datang. Melalui 

proses penilaian kinerja dapat diketahui hasil tercapai atau tidaknya 
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tujuan instansi atau organisasi. Penilain kinerja yang objektif akan 

dapat diterima dengan baik oleh para pegawai. Penilaian kinerja 

menjadi kunci utama dalam pengembangan suatu instansi baik milik 

pemerintah maupun milik swasta karena sangat mempengaruhi 

pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan.  

Penilaian kinerja sendiri merupakan proses yang dilakukan oleh 

pihak instansi/perusahan dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan 

seorang pegawai. Melakukan penilaian kinerja harus melibatkan kedua 

belah pihak, yaitu pejabat penilai (atasan) dan pegawai itu sendiri. 

Penilaian kinerja pegawai sangat penting dilakukan karena memiliki 

dampak positif bagi kedua belah pihak. Bagi instansi akan 

mendapatkan karyawan yang memenuhi kriteria “the right man on the 

right place” dan memudahkan kaderisasi demi pengembangan 

instansi. Bagi pegawai, penilaian kinerja akan meningkatkan motivasi 

kerja dan semangat berkompetisi untuk menjadi profesional 

dibidangnya. Penilaian kinerja dilaksanakan dengan merujuk pada 

jobdesc sesuai dengan jabatan masing-masing. 

Dahulu sebagian besar instansi berpendapat kegiatan penilaian 

kinerja pegawai menyita banyak waktu, baik dalam proses 

pengumpulan data pegawai, penilaian kinerja sampai pada proses 

pemberian feedback, sehingga hanya dilakukan setahun sekali. 

Pencatatan hasil penilaian pun masih menggunakan pensil dan 
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secarik kertas yang rawan rusak atau hilang. Seiring dengan 

berkembangnya zaman dan kemajuan tenologi, terutama teknologi 

informasi (TI) proses penyimpanan data pegawai dan pencapaian hasil 

kerja dapat dilakukan secara real time (setidaknya per-hari). Kemajuan 

teknologi informasi (TI) yang sangat pesat akhir–akhir ini juga 

dimanfaatkan oleh instansi atau perusahaan dalam mengelola dan 

melakukan penilaian kinerja.  

Berdasarkan hasil grandtour yang dilakukan peneliti dengan 

narasumber yaitu Kepala Tata Usaha di Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah I Kota Jakarta Timur. Beliau menjelaskan bahwa di Suku 

Dinas Pendidikan Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Timur saat ini 

tidak terlepas dari pengaruh semakin berkembangnya teknologi 

informasi. Suku Dinas Pendidikan Wilayah I Kota Jakarta Timur telah 

menerapkan teknologi informasi dalam penilaian kinerja pegawai yang 

dimiliki mereka.  

Beliau menjelaskan sebelumnya kegiatan penilaian kinerja 

pegawai di Suku Dinas Pendidikan Wilayah I Kota Administrasi Jakarta 

Timur terasa sangat sulit dan memakan waktu lama, padahal penilaian 

kinerja sangat diperlukan untuk bisa mengambil keputusan demi 

menyelesaikan permasalahan yang ada disana. Terlebih atasan yang 

bertindak sebagai penilai sering kali melakukan penilaian kinerja 

pegawai secara subjektif dan berdasarkan faktor kenalan atau 
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masalah pribadi. Jadi hasil penilaian kinerja pegawai yang dilakukan 

tidak optimal, sehingga pengambilan keputusan tentang hasil kinerja 

pegawai tidak efektif dan efisien.  

Mengatasi hal-hal yang sering kali terjadi pada penilaian kinerja 

pegawai secara konfensional, maka disusunlah sebuah terobosan 

baru dalam penilaian kinerja pegawai di Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Timur. Terobosan baru yang 

dilakukan di Suku Dinas Pendidikan Wilayah I Kota Administrasi 

Jakarta Timur yaitu dengan menerapkan penilaian kinerja pegawai 

yang memanfaatkan teknologi informasi berupa sebuah aplikasi 

bernama e-kinerja. e-kinerja adalah salah satu aplikasi berbasis web 

yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja 

jabatan dan beban kerja unit/satuan kerja organisasi sebagai dasar 

perhitungan prestasi kerja dan pemberian insentif kerja.1 e-kinerja 

merupakan aplikasi elekronik berbasis web yang digunakan untuk 

penilaian kinerja dari PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan SKPD (Satuan 

Kerja Perangkat Daerah).  

Aplikasi e-kinerja ini merupakan suatu sistem untuk mengukur 

serta memastikan kinerja harian para Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

sebagai langkah mempermudah penyusunan dan penilaian SKP. 

                                                           

1 Budi Laksono, LANGKAH CARA PENGISIAN E-KINERJA PNS PEMERINTAH KOTA/KABUPATEN, 
http://www.budilaksono.com/2015/10/langkah-cara-pengisian-e-kinerja-pns.html, diakses pada tanggal 
18 April 2018 pukul 21.27 WIB.  

http://www.budilaksono.com/2015/10/langkah-cara-pengisian-e-kinerja-pns.html
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Karena pegawai yang dimiliki oleh Suku Dinas Pendidikan wilayah I 

Kota Administrasi Jakarta Timur merupakan Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), maka setiap PNS diwajibkan untuk mengisi e-kinerja tersebut. 

Pengisian e-kinerja sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Kepala Badan Kepegawaian Daerah DKI Jakarta Agus Suradika 

“Pegawai Negeri Sipil kini bertanggung jawab mengisi laporan hasil 

kerjanya dalam rentang paling lambat tiga hari. Pengisian ini 

merupakan dasar penilaian kinerja dan pemberian tunjangan kinerja 

daerah”.2 e-kinerja merupakan langkah perubahan penilaian kinerja 

pegawai dalam pemerintahan yang memudahkan atasan atau pejabat 

terkait dalam mengontrol, memonitoring serta memberikan penilaian 

atas hasil pekerjaan yang telah dikerjakan oleh para PNS.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

untuk mendapatkan gambaran yang sebenarnya mengenai penerapan 

teknologi informasi berupa e-kinerja dalam penilaian kinerja pegawai di 

Suku Dinas Pendidikan Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Timur. 

Khususnya yang terkait dengan proses penilaian kinerja pegawai 

berbasis teknologi informasi dan sistem teknologi informasi e-kinerja. 

Dengan demikian judul yang sesuai untuk penelitian ini adalah 

                                                           

2 Linda Hairani, PNS Jakarta Wajib Buat Laporan Kinerja Setiap Hari, 
https://metro.tempo.co/read/633025/pns-jakarta-wajib-buat-laporan-kinerja-setiap-hari, diakses 
pada tanggal 4 Desember 2017 pukul 22.32 WIB. 

https://metro.tempo.co/read/633025/pns-jakarta-wajib-buat-laporan-kinerja-setiap-hari
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Penilaian Kinerja Pegawai Berbasis Teknologi Informasi di Suku 

Dinas Pendidikan Wilayah I Kota  Administrasi Jakarta Timur. 

 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarakn uraian latar belakang masalah di atas, maka 

penelitian berfokus pada Penilaian Kinerja Pegawai Berbasis 

Teknologi Informasi, dengan sub fokus proses penilaian kinerja 

pegawai dan implementasi sistem e-kinerja.   

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, fokus dan subfokus di atas, 

terdapat 2 (dua) pertanyaan yang akan dikaji di Suku Dinas 

Pendidikan Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Timur, yaitu : 

1. Bagaimana proses penilaian kinerja di Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Timur? 

2. Bagaimana implementasi sistem e-kinerja di Suku Dinas 

Pendidikan Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Timur? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Proses penilaian kinerja pegawai di Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Timur. 
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2. Implementasi sistem e-kinerja di Suku Dinas Pendidikan Wilayah I 

Kota Administrasi Jakarta Timur. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak, diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk meneliti atau 

mengkaji secara mendalam terkait manajemen penilaian kinerja 

pegawai berbasis teknologi sebagai dampak dari era globalisasi 

serta sebagai bahan pengembangan atau inovasi dalam bidang 

keilmuan Manajemen Pendidikan khususnya dalam penilaian 

kinerja pegawai berbasis teknologi informasi dalam pelaksanaan 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di lingkungan 

pendidikan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pihak Sudin  

Bahan masukkan (input) untuk dapat melaksanakan 

penilaian kinerja pegawai berbasis teknologi informasi secara 

objektif tanpa memihak salah satu pegawai. 
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b. Bagi Peneliti 

Mengetahui dan memahami penilaian kinerja pegawai 

berbasis teknologi informasi dalam pelaksanaan 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya di 

lingkungan pendidikan. 

c. Civitas Akademi 

Bahan referensi bagi peneliti berikutnya dalam mengkaji 

penilaian kinerja pegawai berbasis teknologi informasi di 

lingkungan pendidikan pada masa yang akan datang.  


